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Abstract: Motivation (self-transcendence) of teacher MA Al-Ikhlas Addary DDI 

Takkalasi During the Covid-19 pandemic 

This study, entitled Self-transcendence motivation of Madrasah Aliyah Al-Ikhlas 

Addary DDI Takkalasi teachers during the Covid-19 pandemic, aims to determine 

the self-transcendence motivation of Madrasah Aliyah Al-Ikhlas Addary DDI 

Takkalasi teachers during the Covid-19 pandemic. This study uses qualitative 

research that is qualitative in nature. descriptive. Data collection techniques used 

interview and observation techniques at Madrasah Aliyah Al-Ikhlas Addary DDI 

Takkalasi. The theory used is Maslow's hierarchy of needs theory (Hierarchy of 

Need). In this theory, there are several needs to motivate educators' performance. 

In theory, this study finds out the achievement of the spiritual needs of Madrasah 

Aliyah Al-Ikhlas DDI Takkalasi educators and the hierarchy theory is achieved or 

fulfilled in the institution so that it can increase the work motivation of educators. 

The results of the research at Madrasah Aliyah Al-Ikhlas DDI Takkalasi that the 

role of the Institute in increasing motivation according to Maslow's theory, most 

of the needs are met even though there are shortcomings in some things, namely 

the enthusiasm of educators to continue doing charity work. teach with pleasure 

and sincerity in conveying knowledge which is very important in realizing self-

transcendence. 

Keywords: Motivation, Performance of Educators, Self-Transcendence 

Abstrak: Motivasi (Self-Transcendence) Guru MA Al-Ikhlas Addary DDI 

Takkalasi di Masa Pandemi Covid-19 

Pandemi Covid-19 membuat berbagai aspek mengalami perubahan kehidupan, 

termasuk kegiatan belajar mengajar dalam sistem pendidikan. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui motivasi self transedence MA Al-Ikhlas Addary DDI 

Takkalasi di masa pandemi Covid-19. Penelitian ini menggunakan penelitian 

kualitatif yang bersifat deskripsi. Teknnik yang digunakan dalam pengumpulan 

data adalah wawancara dan observasi di MA Al-Ikhlas Addary DDI Takkalasi. 

Penelitian ini menggunakan teori hierarki kebutuhan Maslow (Hierarchy of Need) 

dalam teori tersebut ada beberapa kebutuhan untuk memotivasi kinerja pendidik. 

Teori penelitian ini mengetahui ketercapaian kebutuhan spiritual pendidik MA Al-

Ikhlas Addary DDI Takkalasi dan teori hirarki tercapai atau terpenuhi di lembaga 

sehingga dapat meningkatkan motivasi kerja tenaga pendidik. Hasil penelitian di 

MA Al-Ikhlas Addary DDI Takkalasi bahwa peran lembaga dalam meningkatkan 

motivasi menurut teori Abraham Maslow sebagian besar kebutuhan terpenuhi 
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seperti kebutuhan fisiologi walaupun ada kekurangan. Beberapa hal itu 

menyebabkan semangat dari pendidik untuk terus mengerjakan amal jariyah. 

mengajar dengan senang hati dan ikhlas dalam menyampaikan pengetahuan yang 

sangat penting mewujudkan self-transcendence. 

Kata Kunci: Motivasi, Kinerja Pendidik, Self-Transcendence 

 

PENDAHULUAN  

 Pandemi Covid-19 membuat berbagai aspek kehidupan mengalami perubahan, 

termasuk kegiatan pembelajaran dalam  sistem pendidikan. Wabah Covid-19 telah  

memaksa kegiatan belajar dilakukan secara daring. Menurut seluruh jenjang  pendidikan  

dari sekolah dasar/ibtidaiyah sampai perguruan tinggi (universitas) baik yang berada   di 

bawah Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia maupun yang  

berada di bawah Kementerian Agama Republik Indonesia semuanya memperoleh  

dampak negatif karena pelajar, siswa, dan mahasiswa “dipaksa” belajar dari rumah  

karena pembelajaran tatap muka ditiadakan. Dunia pendidikan menghadapi dilema dan 

sistem pembelajaran harus berubah dari yang semula konvensional menjadi  

pembelajaran digital. Pada tengah pandemi Covid-19, proses pembelajaran bisa berjalan 

dengan baik dengan adanya teknologi informasi yang sudah berkembang pesat saat ini 

diantaranya Google Class, E-Learning, Whatshapp, Zoom, dan media  infromasi lainnya 

serta jaringan internet (Pakpahan & Fitriani, 2020). Tujuan pendidikan merupakan 

memuat citra mengenai nilai-nilai yang baik, luhur, pantas, benar, dan indah untuk 

kehidupan bisa sebagai insan berperadaban, menjaga solidaritas, dan tulus dalam 

bekerja (Elfachmi, 2016) . 

 Dunia pendidikan menyesuaikan diri dengan kebijakan yang diterapkan serta 

kebijakan berkerja di rumah yang berdampak pada pelaksanaan karena berbeda dari 

biasanya. Hal ini jarang terjadi mengenai perubahan kinerja yang disebabkan oleh 

perubahan kebijakan, pelaksanaan, dan perubahan tempat berbeda dari biasa 

(Suspahariati & Susilawati, 2020). Pada pandemi ini muncul berbagai macam 

penghambat yang berpengaruh terhadap kinerja pegawai selama pembelajaran online 

diantaranya perubahan sistem kinerja yang harus dilakukan di rumah saja sehingga 

membuat staf perlu waktu untuk beradaptasi dan mereka dihadapkan dengan perubahan 

baru secara tidak langsung mempengaruhi kualitas hasil belajar. Media pembelajaran 

yang digunakan dominan monoton dan membuat peserta didik merasa jenuh atau bosan, 

sehingga penyerapan materi pelajaran sangat minimalis (Pamungkas & Sukarman, 

2020). Tentunya perubahan sistem kinerja pembelajaran online ini memberikan dampak 

besar bagi guru di MA Al-Ikhlas Addary DDI Takkalasi terdapat banyak perbedaan saat 

pembelajaran online dan offline, salah satunya perbedaan tempat pembelajaran. Jika 

pembelajaran dilakukan secara offline, maka seluruh siswa dan guru harus berkumpul di 

kelas karena pembelajaran offline mengharuskan kehadiran seluruh siswa dan guru 

dalam kelas. Berbeda halnya jika pembelajaran online dilakukan, tidak perlu berkumpul 

dalam satu ruangan kelas. 
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Lembaga pendidikan islam ialah salah satu lembaga pendidikan yang sangat 

diperlukan oleh masyarakat khususnya umat islam, hal ini didasari dengan hilangnya 

moral dan karakter bangsa yang menjunjung tinggi nilai norma yang telah melenceng 

dari budaya Indonesia (Aisyah, 2018). Lembaga pendidikan islam sudah diakui 

eksistensinya pada warga yang bisa mempertahankan nilai-nilai dan norma sesuai 

dengan al-qur’an dan sunnah. Lembaga pendidikan islam mulai tingkat raodatul aftal 

hingga perguruan tinggi islam dengan harapan mempertahankan nilai-nilai dan norma 

sesuai Al-Qur’an dan Sunnah. Masyarakat berbondong-bondong mendaftarkan misalnya 

pondok pesantren, Madrasah Ibtidaiyah (MI), Madrasah Tsanawiyah (MTs), Madrasah 

Aliyah (MA), dan Perguruan Tinggi Islam seperti UI, IAIN, UIN, dan STAI. Kegiatan 

yang menggerakkan sekelompok orang memanfaatkan fasilitas untuk kerjasama dalam 

mencapai tujuan merupakan manajemen pendidikan. Kerjasama dimaksud adalah 

kerjasama dalam pendidikan. 

MA Al-Ikhlas Addary DDI Takkalasi juga menerapkan kebijakan ini dengan 

adanya pembatasan interaksi sosial pada guru dan siswa yang semua kegiatan 

pembelajaran dilakukan di rumah. Guru tetap melakukan pembelajaran dengan siswa  

selama pandemi Covid-19 ini. Namun dalam penerapan pembelajaran online ini 

terdapat kendala lapangan. Pertama, dari sisi budaya pembelajaran masih banyak guru 

dan siswa belum terbiasa dengan sistem pembelajaran online. Kedua, pembelajaran 

online harus menghadapi kendala jaringan internet. Hal ini menjadi permasalahan 

namun kondisi pandemi menuntut semuanya harus siap memanfaatkan teknologi 

informasi untuk mencegah wabah meluas. 

Kepala sekolah dalam memimpin memiliki peran penting dari hasil kinerja 

pendidik (Ali, Harun, & AR, 2015). Peran pemimpin dalam mencapai tujuan yang ingin 

dicapai organisasi dapat dinyatakan bahwa berhasil atau gagal sebagian besar organisasi 

dipengaruhi dengan kualitas pemimpin yang diberikan tanggung jawab (Nasution & 

Ichsan, 2020). Keberhasilan pada lembaga pendidikan tidak lepas dari motivasi kerja 

dan kinerja guru, semakin baik motivasi guru dalam melaksanakan tugas masing-

masing dalam lembaga maka tujuan dalam lembaga akan tercapai (Utami, Jamaris, & 

Meilanie, 2020). Oleh karena itu, untuk mencapai kinerja sesuai yang direncanakan, 

seorang pendidik memahami apa yang diinginkan kepala sekolah. Pendidik atau guru 

harus memiliki keberanian, kemauan, dan skill untuk menyelesaikan tugas atau 

tantangan yang diberikan kepada guru atu pendidik (Gusman, 2014). 

Pemberlakuan sistem pembelajaran selama pandemik berlangsung tidak berarti 

tidak adanya kegiatan berjalan di MA Al-Ikhlas Addary DDI Takkalasi. Hal ini perlu 

dikaji terlebih dahulu “motivasi  self-transcendence guru MA Al-Ikhlas Addary DDI 

Takkalasi di masa pandemi Covid-19”. 
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METODE PENELITIAN 

 Metode penelitian ini menggunakan metode kualitatif bersifat deskripsi. 

Penelitian ini menggunakan analisis deskriptif merupakan menggambarkan fantasi 

secara sistematis, faktual, dan tentang fakta-fakta, sifat-sifat yang berhubungan dengan 

motivasi self transcendence subjek penelitian ini merupakan tenaga pendidik MA Al-

Ikhlas Addary DDI Takkalasi. Teknik pengumpulan data menggunakan wawancara dan 

observasi. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), motivasi ialah  dorongan yang timbul 

pada diri seseorang secara sadar atau tidak sadar untuk melakukan suatu tindakan 

dengan tujuan tertentu (Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, 2022). Motivasi 

adalah dorongan yang tombul dalam diri seorang secara sadar untuk melakukan sesuatu 

menggunakan tujuan eksklusif. Motivasi adalah konstruksi perkiraan yang dilakukan 

seorang bertindak atau berperilaku. Karaktersitik motivasi merupakan kebutuhan untuk 

berhasil, kebutuhan untuk bekerja beserta atau afiliasi, insentif, kebiasaan, pertentangan, 

dan keingintahuan, secara dipakai untuk prakarsa, petunjuk, intensitas, dan keteguhan 

perilaku yang dituju (Suryana, 2013). 

Energi seseorang dapat menimbulkan keinginan melaksanakan kegiatan dapat 

diartikan motivasi. Keinginan yang berawal dari diri sendiri (motivasi intristik) atau 

sebaliknya (motivasi ekstrinsik). Setiap manusia yang memiliki motivasi bisa dipastikan 

dalam penentuan kualitas seseorang, baik dalam konteks belajar, kerjasama, maupun 

kehidupan lainnya (Suprihatin, 2015). 

Motivasi seseorang berpotensi untuk mencapai hasil secara optimal dan belum 

tentu bersedia mencapai hasil secara optimal, sehingga perlu ada dorongan seseorang 

yang ingin bekerja sesuai dengan keinginan lembaga (Paizal, Siraj, & Mania, 2019). 

Guru perlu motivasi dan dorongan kerja, baik diri sendiri, pemimpin, dan lingkungan 

sekitar (Nurussalami, 2018). 

Motivasi kerja merupakan proses psikologis pada diri seseorang yang 

mengakibatkan adanya hubungan persepsi, sikap, dan kebutuhan pada keputusan setiap 

sessorang, baik diri sendiri dan juga pada lingkungannya. Motivasi yang dimiliki 

seorang berpotensi untuk mengarahkan mencapai output yang optimal dan 

berkemungkinan pula belum tentu bersedia mencapai output yang diinginkan secara 

optimal sebagai akibatnya dibutuhkan adanya pendorong supaya seseorang mau bekerja 

sesuai dengan cita-cita sebuah lembaga tersebut (Paizal et al., 2019). Semua tugas yang 

dilaksanakan guru juga diperlukan motivasi atau dorongan kerja, baik dari pimpinan 

lembaga pendidkan, kepala sekolah, dan lingkungan sekitar (Nurussalami, 2018). 

Berdasarkan beberapa penjelasan di atas, peneliti dapat simpulkan motivasi adalah 

dorongan untuk bergerak melakukan kegiatan karena setiap seseorang yang didasari 

dengan motivasi  suatu proses akan mencapai tujuan yang ingin dicapai. 
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Self Transcendence  Motivasi Abraham Maslow 

Pada abad ke-20 psikologi humanistik dikenal sebagai arus ketiga dan 

berkembang menjadi strategi populer dalam memahami dimensi psikis manusia (Grov). 

Adapun penyambung lidah  representatif adalah Abraham Harold Maslow. Humanistik 

menggambarkan tentang manusia secara holistik dan komprehensif dengan pendirian 

esensial, bahwa manusia memiliki potensi untuk terus tumbuh mengarah pada kebaikan 

dan memiliki kapasitas untuk mengaktualisasikan diri secara optimal. Representasi yang 

komprehensif tentang kepribadian atau dinamika motivasi manusia. Maslow dalam 

teorinya mengenai hierarki kebutuhan atau hierarchy of need, namun dalam teori 

mengatakan bahwa manusia memiliki kebutuhan-kebutuhan yang tersusun hierarki 

sehingga berkembang kebutuhan-kebutuhan tersebut harus dipenuhi secara bertahap 

mulai dari kebutuhan biologis sebagai kebutuhan mendasar sampai kebutuhan 

aktualisasi diri sebagai puncaknya (Goble, 1970). 

Abraham Maslow pada awalnya menduga bahwa aktualisasi diri merupakan 

puncak dari kebutuhan dan perkembangan manusia, yaitu realisasinya penuh 

menggunakan potensi diri dengan waktu berjalan peneliti melihat perkembangan 

manusia, spiritual, dan pelaku positif. Transendensi diri menurut Maslow merupakan 

membawa individual atau personal pada puncak pengalaman, dimana insan melampaui 

dirinya, prihatian pribadi, dan manusia yang berspektif lebih tinggi. Pengalaman-

pengalaman emosi postif, kuat, bersuka cita, damai, dan pencerahan yang berkembang 

dengan baik (Messerly, 2017). Hal yang sangat memungkinkan manusia konsisten 

dalam mempertahankan atau memasuki kebiasaan dengan tenang. 

Tingkat hierarki ada pada tingkat kepuasan atas terpenuhnya kebutuhan seseorang 

karena sering meningkatnya tingkatan. Kebutuhan lebih tinggi ialah hubungan eksternal 

yang lebih tinggi. Maslow (1971) mendapatkan beberapa seseorang dapat 

mengaktualisasikan dirinya dengan tujuan yang ada dalam dirinya seperti spiritual, 

olehnya Maslow mengungkapkan kemampuan seperti itu dikatakan sebagai kemampuan 

transendensi. Self transcendence sebagai level motivasi yang melampaui aktualisasi diri. 

Menurut Abraham Maslow, dalam mengembangkan dan untuk mencapai potensi 

penuh, Anda perlu memeriksa sepenuhnya motivasi yang dikenal sebagai "Teori 

Motivasi Abraham Maslow" (Schunk, 2012). Penemuan Maslow Sebagai sebuah 

konsep transendentalisme diri, ia tidak hanya mempresentasikan perubahan dalam 

pemikiran manusia, tetapi juga merupakan awal dari lahirnya disiplin ilmu salah satunya 

adalah psikologi Impresionis. 

Kebutuhan akan transendensi diri di atas teori hierarki keinginan adalah 

aktualisasi diri bahwa perkembangan manusia bukan hanya soal aktualisasi diri. 

Sebagian dari proses pengembangan potensi sedang berlangsung, namun potensi terbaik 

yang dicapai manusia adalah aktualisasi diri. Transendensi dalam teori motivasi, 

Maslow mengemukakan lima tingkat kebutuhan manusia dalam memaknai motivasi 

manusia. Kebutuhan dasar manusia dalam hierarki yang lebih rendah dari tingkat 
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fisiologis ke tingkat yang mengarah pada perkembangan, evolusi, dan kepuasan 

manusia. Hal ini diikuti oleh tingkat hierarki keinginan Maslow (Goble, 1970). 

Tabel 1. Hierarki Revisi Teori Hierarki Kebutuhan Maslow (Arifin, 2020)  

Level Motivasi Gambaran 

Transendensi Diri (self-transcendence) 
Berusaha menggapai apa yang melampaui 

diri manusia 

Aktualisasi Diri (self-actualization) Mencari potensi diri 

Harga Diri (Esteem) Mencari harga diri melalui prestasi 

Melmiliki dan Mencintai (Belongingness 

and Love) 
Mencari afiliasi dengan group (kelompok) 

Keamaan (Safety) 
Mencari keamanan melalui ketertiban dan 

hukum 

Fisiologis (Physiological/ Survival) Berusaha mendapatkan ketuhan dasar 

Tingkat tertinggi dari hierarki kebutuhan Maslow dimulai dengan tingkat terendah 

yakni fisiologis, aman, sosial (cinta), harga diri, dan akhirnya keinginan untuk 

pemenuhan diri. 

a. Kebutuhan Fisiologis 

Kebutuhan dasar manusia yang berkaitan dengan kehidupan manusia, seperti 

oksigen, minuman, makanan, istirahat, dan gender. Hal ini dikarenakan kebutuhan 

fisiologis yang paling mendasar dan paling mendesak diprioritaskan untuk kepuasan 

setiap individu. 

b. Kebutuhan Keamanan (Security) 

Kebutuhan fisiologis terpenuhi ditandai dengan munculnya kebutuhan baru yaitu 

kebutuhan keselamatan (hukum, perlindungan, bebas rasa ketakutan, dan lainnya). 

Pada konteks pendidikan Maslow, pendidik mempelajari rasa aman ketika berada 

dalam ikatan keluarga. 

c. Kebutuhan Cinta dan Kasih Sayang (Social) 

Kebutuhan fisiologis dan keamanan terpenuhi dan kebutuhan baru dan lebih 

tinggi muncul. Dengan kata lain, karena cinta dan kasih sayang selalu bergantung 

pada orang lain, maka ada kebutuhan akan cinta dan kasih sayang yang sudah menjadi 

kodrat manusia. Kebutuhan akan kasih sayang memainkan peran yang sangat penting 

dalam mendorong orang untuk terlibat dalam kegiatan yang efektif dan membangun 

hubungan emosional dengan keluarga dan masyarakat sekitarnya. Tanpa cinta dan 

kebutuhan akan cinta, pertumbuhan dan perkembangan tidak akan berjalan efektif. 

Peserta didik tanpa rasa kasih sayang atau afeksi merasa kesepian dan pengucilan 

sosial dapat menyebabkan keadaan psikologis anak yang membuat proses belajar anak 

tidak efisien dan produktif. 

d. Kebutuhan Harga Diri (Ego) 

Kebutuhan dasar terpenuhi, kebutuhan baru lahir, dan harga diri dibutuhkan. 

Masing-masing dari mereka lebih percaya diri, lebih kompeten, dan lebih optimis. 
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Namun hal itu dapat mengurangi kebutuhan akan harga diri dan membuat Anda 

merasa pesimis, lemah, dan tidak berguna. 

e. Kebutuhan Aktulisasi Diri 

Chairul Anwar, (2017) dalam kamus psikologi lengkap Chaplin, aktualisasi diri 

cenderung mengembangkan bakat dan kemampuan seseorang. Humanisme dalam 

konsep pendidikan adalah proses pendidikan yang memperhatikan potensi manusia 

sebagai makhluk sosial dan religius yang memberikan kesempatan kepada setiap 

individu untuk lebih mengembangkan potensinya oleh Sang Pencipta. Menurut 

Maslow (1994), aktualisasi diri dimotivasi oleh pertumbuhan bukan kekurangan. 

Siapapun yang terus mencoba aktualisasi diri memecahkan masalah motivasi kecil, 

mengenali spontanitas, dan menanganinya. 

f. Self Transcendence 

Kebutuhan akan transendensi diri merupakan kebutuhan tertinggi dari hierarki 

frustrasi Abraham Maslow, dan kebutuhan ini merupakan kebutuhan untuk 

“menggerakkan” manusia keluar dari diri manusia. Maslow (1971) mengatakan 

mereka mencapai self transcendence akan mengalami pengalaman puncak (peak 

experiences). Pada kondisi ini mistis dan estetik karena meraka merasakan 

kegembiraan, bahagia, dan damai. 

Tingkat kebutuhan ini lebih mementingkan kebutuhan orang lain, seperti 

membantu orang lain tanpa mengharapkan imbalan dan ikhlas dalam membantu orang 

lain. Tingkat tertinggi teori transendensi diri dapat diintegrasikan dengan teori-teori lain 

seperti psikologi untuk memahami tingkat transendensi diri Maslow. Koltko-Rivera 

(2006) mengemukakan bahwa peneliti sangat penting untuk dipahami dalam 

mengembangkan pemahaman tentang: 

1) Pemahaman dan perspektif yang luas tentang dunia dan makna hidup. 

2) Pemahaman tentang kemajuan sosial dan motivasi politik. 

3) Pengetahuan tentang ketidakadilan agama.  

4) Integrasi psikologi religius dan psikoanalisis prioritas psikologi.  

5) Pendekatan multikultural terintegrasi untuk teori psikologi. 

Glenn T. Martin mendefinisikan transendentalisme diri sebagai upaya manusia 

untuk hidup lebih lama melalui tingkat kemandirian dan peradaban yang tinggi yang 

lebih terintegrasi dan lebih memuaskan (Alfariz, Ratih, Pasaribu, & Wibowo, 2020). 

Kieerkegaard mengatakan bahwa kebenaran tidak boleh diberikan dalam wahyu dan 

kondisi tidak boleh diakui. Gagasan ini jelas dan mempengaruhi transendentalisme diri 

ketika orang tidak hanya melihat agama dan kepercayaan sebagai bagian dari sejarah 

dan aturan, tetapi juga memasukkan nilai-nilai kehidupan yang tidak dibatasi oleh waktu 

manusia. Wawasan tidak dapat dipisahkan dari tanggung jawab, metafisika dari 

spritualitas, dan transendensi dari transendensi diri (Alfariz et al., 2020). 

Berdasarkan penjelasan sebelumnya, peneliti dapat menyimpulkan bahwa 

rekonstruksi teori transendental diri Maslow sangat penting dan perlu karena ilmu-ilmu 
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interdisipliner saling membangun. Pada teori transendentalisme, dapat menjadi dasar 

untuk berbagi pandangan dunia dengan diri sendiri dan komunitas sosial. 

Karakteristik manusia yang dalam self-transcendence sebagai berikut (Alfariz et 

al., 2020): 

1. Nikmati dengan hobi dan minat Anda. 

2. Menerima diri sendiri seiring bertambahnya usia.  

3. Anda dapat terhubung dengan orang dan komunitas lain.  

4. Anda dapat beradaptasi dengan perubahan kebugaran fisik Anda. 

5. Bagikan kebijaksanaan dan pengalaman Anda dengan orang lain.  

6. Anda dapat menemukan makna dari masa lalu. 

7. Anda dapat membantu orang lain dengan cara yang berbeda.  

8. Memiliki minat yang terus menerus untuk belajar. 

9. Merasa sangat penting untuk dapat melampaui beberapa hal terakhir.  

10. Anda dapat menerima kematian sebagai bagian dari hidup Anda.  

11. Dapat menemukan makna dalam keyakinan spiritual Anda.  

12. Dapat memberikan kesempatan kepada orang lain untuk membantu ketika mereka 

membutuhkannya.  

13. Dapat menikmati proses kehidupan. 

14.  Bisa melepaskan penyesalan masa lalu. 

MA Al-Ikhlas DDI Takkalasi merupakan sekolah Madrasah Aliyah yang terletak 

di kawasan Takakalasi Bar, Sulawesi Selatan. Sekolah ini berada di bawah bimbingan 

Usman S.Pd. sebagai kepala sekolah. Di bawah ini peneliti membahas tentang praktik 

needle theory yang terdapat dalam motivasi transenden diri pendidik di Madrasah Ariya 

al-Iclas tambahan DDI Takkarashi. Penjelasan ini didasarkan pada analisis yang 

dilakukan oleh peneliti, dimulai dengan data yang diperoleh antara observasi dan 

wawancara. Berikut ini hasil wawancara ialah: 

a. Kebutuhan fisiologis merupakan kebutuhan yang paling mendasar sebelum 

pandemi atau setelah pandemi yaitu kebutuhan primer seperti sandang, pangan, dan 

papan. Hasil wawancara ada beberapa perbedaan penghasilan yang didapatkan 

antara guru honorer dan guru tetap atau guru yang mendapatkan sertifikasi maupun 

pegawai negeri sipil. Penghasilan yang didapatkan honorer dalam satu bulan 

500.000,- sementara guru tetap yang mendapatkan sertifikasi dapat tunjangan 

sesuai dengan golongan tersendiri. Kebutuhan papan seperti rumah atau tempat 

tinggal guru menyediakan perumahan guru di sekitar sekolah tetapi beberapa guru 

sudah terpenuhi secara individu. Sedangkan kebutuhan pakaian (seragam) terpenuhi 

meskipun ada biaya sedikit dari masing-masing guru. Berdasarkan penjelasan di 

atas dapat diketahui bahwa guru MA Al-Ikhlas Addary DDI Takkalasi terpenuhi 

kebutuhan primer sandang, pangan, dan papan, walaupun ada perbedaan 

pendapatan atau upah antara guru honorer, guru tetap, maupun pegawai negeri sipil 

karena perbedaan antar guru belum memperolah sertifikasi dan lain-lain.  
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b. Kebutuhan rasa aman dan perlindungan, berdasarkan kegiatan observasi dan 

wawancara di lapangan, pada saat observasi sekolah memiliki tenaga keamanan di 

wilayah sekolah. Sedangkan situasi sekarang pandemi supaya guru dan murid 

aman, maka guru dan siswa harus melakukan vaksinasi sebelum mengikuti 

pembalajaran luring, ada juga pembatasan pengunjung karena sekolah pesantren 

memisahkan antara santri kalong (tinggal luar lingkungan pesantren) dan santri 

mukim (tinggal lingkungan pensantren) sehingga tentunya sekolah taat protokol 

kesehatan. Hasil wawancara dengan guru, kebutuhan keamaan ini sudah terpenuhi 

dengan maksimal dan dilaksanakan dengan hati-hati karena sesuai dengan keadaan 

sekarang yang berdampak pada skala internasional. 

c. Kebutuhan sosial ialah kebutuhan saling berinteraksi antara seseorang dengan 

orang lain dalam masyarat sosial. Berdasarkan hasil wawancara dan observasi. 

Menurut peneliti, lingkungan sekolah sangat kondusif murid dan guru sedang 

berlangsung proses belajar mengajar dengan menjaga jarak dan mematuhi protokol 

kesehatan, meskipun prose belajar mengar ada jarak tidak menjadi penghalang 

untuk membangun rasa sosialisai para siswa dan guru, guru dan guru, orang tua 

siswa dan guru. Membangun hubungan emosianal yang baik nantinya masa depan 

dalam menghadapi pandemi, masyarakat sosial, dan menciptakan lingkungan yang 

harmonis. 

d. Kebutuhan penghargaan, hasil wawancara semua guru yang mengambil tanggung 

jawab lebih mendapatkan penghargaan dari pihak sekolah, salah satu guru yang 

bekerja lembur tetap mendapatkan penghargaan. Menurut analisis peneliti bahwa 

kebutuhan penghargaan belum terpenuhi, tidak semua guru mendaptkan 

penghargaan karena kurangnya musyawarah antar tenaga pendidik dan pengelola 

sekolah sehinggga kurang maksimal. Pada peningkatan kapasitas guru mengikuti 

workshop di luar sekolah merupakan salah satu bentuk penghargaan menurut 

peneliti. Guru atau pendidik bisa berbagi ilmu yang tidak bisa didapatkan karena 

hal kesibukan mengajar dan melakukan pekerjaan lain. Oleh karena itu sangat 

penting memberikan penghargaan kepada tenaga pendidik supaya dapat rasa 

percaya diri dan lebih aktif dalam bekerja. Apresiasi saangat membangun motivasi 

dan memunculkan rasa senang setiap penerimaan. Memberikan reward terhadap 

kegiatan yang mencapai tujauan. Oleh  sebab itu dalam sebuh pekerjaan atau leader 

sebuah lembaga memberikan reward para anggotanya yang berhasil memenuhi apa 

yang ingin dicapai dan melihat standar kerja. 

e. Kebutuhan aktualisasi diri merupakan kebutuhan kemampuan individu 

mengembangkan kemapuannya. Kebutuhan ini terwujud jika kebutuhan-kebutuhan 

sebelumnya terpenuhi. Berdasarkan hasil wawancara masalah pengembangan para 

guru tidak menyediakan kegiiatan pengembangan kapasitas guru tetapi mengikuti 

pelatihan atau workshop pengembangan kapasitas di luar lembaga atau sekolah. 

Menurut analisis peneliti, kebutuhan ini belum bisa dikatakan aktualisasi diri 



Nabilah Amaliyah Iqbal 

162 ║   Educational Leadership, Volume 2, Nomor 2, Agustus – Januari 2023 

karena sekolah menyediakan sarana berupa ilmu yang dapat diaplikasikan atau 

merealiasaikan kebutuhan aktualiasari diri. Namun aktualisasi diri para pendidik 

tidak terlepas dari kebutuhan-kebutuhan sebelumnya. dilihat dari kebutuhan masih 

ada beberapa kebutuhan yang belum memenuhi secara maksimal untuk 

mengembangkan bakat dan minat pendidik. Kebutuhan keamannan dan kebutuhan 

penghargaan para pendidik MA AL-Ikhlas  Addary DDI Takkalasi merasa akan 

semakin dihargai dan lebih percaya diri untuk kedepannya.  

Sedangkan self transcendence kebutuhan manusia bergerak di luar dari 

kebutuhannya, dimana transendensi diri dapat dikatakan sebagai kebutuhan spiritual. 

Hasil wawancara salah satu guru di sekolah bahwa keikhlasan merupakan kunci utama 

dalam proses belajar-mengajar sebelum memutuskan surat lamaran kerja dengan 

sekolah sudah tertanam dalam hati sehingga kunci kelancaran dalam proses belajar 

mengajar adalah ikhlas. Adanya keikhlasan dipenuhi rasa cinta pada dunia mengajar 

terutama mengajar anak-anak sambil membantu guru atau pendidik dalam 

menyelesaikan tugas-tugas dan tanggung jawab di sekolah. Aktualisasi diri seseorang 

memunculkan potensi diri namun dalam transendensi diri manusia akan 

menyampingkan kebutuhan individu untuk melayani satu sama lain hal yang lebih besar 

dari diri sendiri. Apabila kira berbicara mengenai seorang pendidik yang mengetahui, 

memahami self transcendence, ia akan merasakan nikmatnya dalam mengajar. Seorang 

guru jadi motivator, mediator, narasumber, dan fasilitator dalam berbagi ilmu 

pengetahuan. Telah dikatakan sebelumnya ketika seseorang atau manusia mencapai self 

transcendence tentu banyak faktor yang mempengaruhi kebesaran terhadap kecintaan 

seorang pendidik atau guru terhadap dunia mengajar. Hasil wawancara dan observasi 

peneliti menyimpulkan bahwa memotivsi guru atau pendidik bukan hanya lembaga 

berperan penting tetapi guru yang terus memotivasi dirinya dalam peningkatan kerja 

dan usaha dalam memperbaharui kualiatas menjadi baik dan produktif. 

 

PENUTUP 

Motivasi guru MA Al-Ikhlas Addary DDI Takkalasi sangat berpengaruh baik dan 

tidak fasilitasi yang disediakan oleh lembaga untuk memenuhi kebutuhan pendidik, 

namun untuk mencapai kebutuhan paling tinggi yaitu self transcendence, masih banyak 

kebutuhan belum terpenuhi. Semangat para pendidik atau guru tidak menjadi 

penghalang untuk tetap mengajar karena pondasi rasa ikhlas dan mengajar dengan rasa 

cinta. Menurut peneliti hakikat self transcendence masih jauh dari kata terialisasi terori 

kebutuhan Maslow ini. Pada akhirnya semangat pendidik atau guru mengajar tidak 

didasari dengan sarana dan prasarana akan kalah dengan rasa yang didasarkan dengan 

ikhlas dan cinta. 

 Saran dapat penulis sampaikan bahwa penyusunan artikel ini antara lain perlu 

memperbanyak literatur-literatur dan pemahaman yang mengkaji pembahasan self 

transcendence, keleluasan dalam menerima pendapat dari beberapa tokoh dan literasi 
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sangat membantu dalam pemahaman kepada seluruh pembaca, diharapkan kritik dan 

saran yang bersifat membangun supaya meneliti menjadi lebih baik kedepannya.  
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